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ABSTRAK

“EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTIDIABETES GOLONGAN
SULFONILUREA PADA PASIEN LANJUT USIA DM TIPE 2 DI RSUD
DR. R. SOETRASNO REMBANG 2020~

Vira Cesar Oktaviani

Latar Belakang : Diabetes Melitus (DM) tipe 2 tercatat 90-95% dari semua kasus
diabetes. Faktor utama yang dapat menyebabkan DM tipe 2 yaitu adanya
resistensi insulin dan defisiensi relatif insulin. Salah satu obat yang paling banyak
diresepkan untuk mengobati yaitu golongan sulfonilurea. Pemberian pada pasien
lanjut usia harus hati-hati karena dapat menyebabkan hipoglikemia.

Tujuan : Untuk mengetahui evaluasi penggunaan obat sulfonilurea pada pasien
lanjut usia yang menderita DM tipe 2 pada RSUD dr. R. Soetrasno Rembang
tahun 2020

Metode : Penelitian non eksperimental observasional menggunakan rancangan
penelitian retrospektif dengan data rekam medis pasien DM tipe 2 rawat jalan di
RSUD dr. R. Soetrasno Rembang tahun 2020. Sampel penelitian sebanyak 100
rekam medis pasien DM tipe 2 diambil dengan teknik simple random sampling.
Evaluasi penggunaan obat ditetapkan berdasarkan 4 parameter yaitu tepat
indikasi, tepat dosis, tepat obat, dan tepat pasien.

Hasil : Hasil penelitian menunjukan berdasarkan pedoman PERKENI penilaian
ketepatan pemberian obat golongan sulfonilurea yaitu tepat indikasi 100 pasien
(100%), tepat obat 89 pasien (89%), tepat pasien 98 pasien (98%), dan tepat dosis
96 pasien (96%). Sedangkan berdasarkan pedoman Sadikot’s International
Textbook of Diabetes yaitu tepat indikasi 100 pasien (100%), tepat obat 89 pasien
(89%), tepat pasien 86 pasien (86%), dan tepat dosis 96 pasien (96%).

Kesimpulan : Evaluasi penggunaan obat golongan sulfonilurea pada pasien
lanjut usia DM tipe 2 di RSUD dr. R. Soetrasno tahun 2020 memiliki kerasionalan
sebesar 84% berdasarkan pedoman PERKENI dan 77% berdasarkan pedoman
Sadikot’s International Textbook of Diabetes.

Kata kunci : diabetes melitus, sulfonilurea, lanjut usia
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ABSTRACT

“EVALUATION OF THE USE OF SULFONYLUREA AS ANTIDIABETIC
DRUG IN ELDERLY TYPE 2 DM PATIENTS IN RSUD DR. R.
SOETRASNO REMBANG 2020"

Vira Cesar Oktaviani

Background : Type 2 diabetes melitus accounts for 90-95% of all diabetes cases.
The main factors that can cause type 2 diabetes are insulin resistance and relative
insulin deficiency. One of the most widely prescribed drugs to treat is
sulfonylurea group. Administration to elderly patients must be careful because it
can cause hypoglycemia.

Objective : To evaluate the use of sulfonylurea drugs in elderly patients with type
2 diabetes melitus at RSUD dr. R. Soetrasno Rembang in 2020

Method : Non-experimental observational research using a retrospective study
design with medical record data for type 2 diabetes melitus patients outpatient at
dr. R. Soetrasno Rembang in 2020. The research sample consisted of 100 medical
records of type 2 DM patients taken by simple random sampling technique. The
evaluation of drug use was determined based on 4 parameters, appropriate
indication, appropriate dose, appropriate drug, and appropriate patient.

Result : The results showed that based on the PERKENI guidelines, the
assessment of the accuracy of administration of sulfonylurea drugs, namely the
100 patients (100%) of appropriate indication, 89 patients (89%) of appropriate
drug, 98 patients (98%) of appropriate patient, and 96 patients (96%) of
appropriate dose. Based on the guidelines of Sadikot 's International Textbook of
Diabetes , namely the 100 patients (100%) of appropriate indication, 89 patients
(89%) of appropriate drug, 86 patients (86%) of appropriate patient, and 96
patients (96%) of appropriate dose.

Conclusion: Evaluation of the use of sulfonylurea drugs in elderly patients with
type 2 diabetes in RSUD dr. R. Soetrasno in 2020 has a rationality of 84% based
on PERKENI guidelines and 77% based on Sadikot's International Textbook of
Diabetes guidelines.

Keyword : diabetes mellitus, sulfonylureas, elderly
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